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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran Bulang 

berbasis budaya terhadap hasil belajar matematika pada materi pola bilangan siswa kelas IV 
SD Negeri 101766 Bandar Setia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode quasi experiment dan desain Nonequivalent Control Group Design. Subjek penelitian 

terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan media Bulang dan kelas 

kontrol yang menggunakan metode konvensional. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
tes, observasi, dan wawancara, sedangkan analisis data menggunakan uji normalitas, 

homogenitas, dan uji Independent Samples t-Test dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada kedua kelas, namun peningkatan 
pada kelas eksperimen lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas 

eksperimen meningkat dari 47,75 menjadi 82,00, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 41,81 

menjadi 72,14. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,001 (<0,05) yang berarti terdapat 
pengaruh signifikan penggunaan media Bulang terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, 

media pembelajaran Bulang berbasis budaya efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

pola bilangan serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

Kata kunci: Media pembelajaran, Bulang, etnomatematika, hasil belajar, pola bilangan 
  

Abstract 

This study aims to examine the effect of applying Bulang-based cultural learning media on 
students’ mathematics learning outcomes in the topic of number patterns in grade IV of SD 

Negeri 101766 Bandar Setia. The research employed a quantitative approach using a quasi-

experimental method with a Nonequivalent Control Group Design. The participants consisted of 
two classes: an experimental group that used Bulang-based learning media and a control group 

that received conventional instruction. Data were collected through tests, observations, and 

interviews, while data analysis was conducted using normality tests, homogeneity tests, and an 

Independent Samples t-test with the assistance of SPSS software. The findings revealed that 
both groups experienced improvement; however, the experimental group showed a more 

significant increase compared to the control group. The average score in the experimental class 

increased from 47.75 to 82.00, while the control class improved from 41.81 to 72.14. The 
hypothesis test result indicated a significance value of 0.001 (< 0.05), demonstrating a 

significant effect of Bulang-based learning media on students’ learning outcomes. Therefore, 

Bulang-based cultural learning media is effective in improving students’ conceptual 
understanding and engagement in mathematics learning. 

Keywords: Instructional media, Bulang, ethnomathematics, learning outcomes, number patterns 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membangun kemampuan 

berpikir siswa, termasuk kemampuan memahami konsep matematika. Matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang berfungsi melatih kemampuan berpikir logis, 

sistematis, kritis, dan kreatif siswa (Tulak, Langi, et al., 2023; Tulak, Rahman, et al., 

2024). Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, matematika masih sering 

dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan oleh siswa karena materi 

yang bersifat abstrak dan kurang dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa. 

Salah satu materi matematika yang cukup sulit dipahami siswa sekolah dasar 

adalah pola bilangan. Materi pola bilangan menuntut siswa untuk mampu mengenali 

keteraturan, hubungan antarangka, dan menentukan pola tertentu secara logis. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV SD Negeri 101766 Bandar Setia, 

ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan memahami konsep 

pola bilangan. Hal ini terlihat dari rendahnya hasil belajar siswa, kurangnya keterlibatan 

aktif selama pembelajaran, serta rendahnya kemampuan siswa dalam menentukan pola 

secara mandiri. Dari hasil ulangan harian, diketahui bahwa lebih dari 60% siswa belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 2 September 2025 

di kelas IV SD Negeri 101766 Bandar Setia menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku paket. Meskipun guru 

telah mencoba menggunakan media sederhana, penerapannya belum optimal dan belum 

mampu meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran masih rendah, dan sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pola bilangan. 

Data hasil ulangan harian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Pada kelas IV C, hanya 

45% siswa yang mencapai ketuntasan, sedangkan 55% siswa belum tuntas. Sementara 

itu, pada kelas IV B, 47,61% siswa tuntas dan 52,38% siswa belum tuntas. Data ini 

menunjukkan bahwa lebih dari setengah siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep pola bilangan. Kondisi tersebut menegaskan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan belum mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. 

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih 

bersifat konvensional dan kurang menggunakan media pembelajaran yang menarik. 

Guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan latihan soal tanpa melibatkan 

media konkret yang dekat dengan kehidupan siswa. Akibatnya, siswa cenderung pasif 

dan kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang 

mampu menghubungkan konsep matematika dengan lingkungan dan budaya siswa. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pembelajaran berbasis budaya 

melalui pendekatan etnomatematika. Menurut D’Ambrosio, etnomatematika merupakan 

pendekatan pembelajaran matematika yang mengaitkan konsep matematika dengan 
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budaya dan aktivitas masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini 

membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih konkret dan kontekstual. 

Salah satu media pembelajaran berbasis budaya yang dapat digunakan adalah 

media Bulang. Media Bulang merupakan media pembelajaran yang dikembangkan 

dengan mengadaptasi unsur budaya lokal masyarakat sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi pembelajaran melalui benda dan pola yang familiar dalam kehidupan 

mereka. Media ini dirancang dalam bentuk visual dan manipulatif untuk membantu 

siswa memahami konsep pola bilangan secara lebih konkret melalui aktivitas 

pengamatan, pengelompokan, dan penyusunan pola. 

Penggunaan media pembelajaran berbasis budaya memiliki beberapa 

keunggulan, seperti meningkatkan motivasi belajar, menciptakan pembelajaran yang 

kontekstual, serta membantu siswa menghubungkan konsep matematika dengan 

pengalaman sehari-hari. Selain itu, media berbasis budaya juga dapat menjadi sarana 

pelestarian budaya lokal dalam dunia pendidikan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis budaya mampu meningkatkan hasil belajar siswa (Tulak, 

Rubianus, et al., 2024; Tulak, Tangkearung, et al., 2023). Namun demikian, penelitian 

yang secara khusus mengkaji pengaruh media Bulang berbasis budaya terhadap hasil 

belajar materi pola bilangan pada siswa sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan media Bulang 

berbasis budaya terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 101766 

Bandar Setia. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penerapan media pembelajaran Bulang berbasis budaya terhadap hasil belajar 

materi pola bilangan siswa kelas IV SD Negeri 101766 Bandar Setia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen 

semu (quasi experimental design). Desain penelitian yang digunakan adalah one group 

pretest-posttest design, yaitu penelitian yang dilakukan dengan memberikan tes awal 

(pretest) sebelum perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 101766 Bandar Setia pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV yang berjumlah 28 

siswa, terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling karena seluruh siswa kelas IV dijadikan subjek 

penelitian. 

Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar materi pola bilangan yang terdiri atas 

20 soal pilihan ganda. Instrumen tes terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya 

sebelum digunakan dalam penelitian. Selain tes, peneliti juga menggunakan lembar 

observasi untuk mengetahui aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran menggunakan media Bulang berbasis budaya. 
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Prosedur penelitian dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap pertama adalah 

pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi pola bilangan. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media Bulang berbasis 

budaya. Dalam proses pembelajaran, siswa diajak mengenali pola bilangan melalui 

aktivitas menyusun dan mengamati pola menggunakan media yang dikaitkan dengan 

unsur budaya lokal. Tahap terakhir adalah pemberian posttest untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa setelah penggunaan media pembelajaran. 

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui rata-rata nilai siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan. Sementara itu, statistik inferensial dilakukan melalui uji normalitas, 

uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan paired sample t-test dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 25 pada taraf signifikansi 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SD Negeri 101766 Bandar Setia 

dengan melibatkan dua kelas, yaitu kelas IV C sebagai kelompok eksperimen dan kelas 

IV B sebagai kelompok kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa 

penggunaan media pembelajaran Bulang berbasis budaya, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Tahap awal penelitian diawali 

dengan pemberian pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi pola 

bilangan. Hasil pretest menunjukkan bahwa pemahaman siswa pada kedua kelas masih 

berada pada kategori rendah dan belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP), sehingga diperlukan intervensi pembelajaran yang lebih efektif. 

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen dilaksanakan menggunakan media 

Bulang yang terdiri dari miniatur Bulang dan kartu Bulang sebagai alat bantu visual. 

Guru mengawali pembelajaran dengan tahap orientasi, yaitu memperkenalkan Bulang 

sebagai bagian dari budaya Mandailing serta mengaitkannya dengan konsep pola 

bilangan. Siswa diminta mengamati jumlah tingkatan pada Bulang sehingga mulai 

mengenali keteraturan pola bilangan. Sementara itu, pembelajaran di kelas kontrol 

dilakukan tanpa media konkret dan masih didominasi metode ceramah. 

Pada tahap eksplorasi, siswa kelas eksperimen dibagi ke dalam kelompok dan 

diberikan kartu Bulang untuk dianalisis. Siswa diminta mengamati, membandingkan, 

dan menentukan pola bilangan berdasarkan susunan tingkat Bulang. Aktivitas ini 

mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi dan kerja sama kelompok. Guru 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam menemukan pola bilangan 

secara mandiri. Sebaliknya, siswa pada kelas kontrol cenderung pasif karena 

pembelajaran bersifat satu arah. 

Tahap integrasi konsep dilakukan dengan meminta siswa mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok. Guru kemudian memberikan penguatan terhadap konsep yang 

ditemukan, yaitu pola bilangan aritmatika dengan selisih tetap dua (3, 5, 7). Proses ini 

membantu siswa memahami hubungan antara konsep abstrak matematika dengan 
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representasi konkret melalui media Bulang. Dengan demikian, pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan kontekstual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran Bulang 

berbasis budaya memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi 

pola bilangan. Sebelum perlakuan diberikan, nilai rata-rata pretest siswa sebesar 58,21 

dan masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam menentukan pola dan melanjutkan urutan bilangan secara 

tepat. 

Setelah diterapkan media Bulang berbasis budaya, nilai rata-rata posttest siswa 

meningkat menjadi 82,14. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis budaya membantu siswa memahami konsep pola bilangan 

dengan lebih baik. Selain itu, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar juga 

meningkat secara signifikan dibandingkan sebelum perlakuan diberikan. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi 

normal dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, hasil uji paired 

sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₀ 

ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan penerapan media 

pembelajaran Bulang berbasis budaya terhadap hasil belajar materi pola bilangan siswa 

kelas IV SD Negeri 101766 Bandar Setia. 

Peningkatan hasil belajar siswa terjadi karena media Bulang membantu siswa 

memahami konsep matematika secara lebih konkret dan kontekstual. Siswa tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat langsung dalam aktivitas menyusun 

dan mengamati pola melalui media yang digunakan. Aktivitas tersebut membuat siswa 

lebih aktif, antusias, dan mudah memahami hubungan antarbilangan. 

Selain itu, penggunaan unsur budaya lokal dalam media pembelajaran membuat 

siswa merasa lebih dekat dengan materi yang dipelajari. Pendekatan etnomatematika 

yang diterapkan membantu siswa menghubungkan konsep matematika dengan 

pengalaman sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini sejalan 

dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan akan lebih mudah 

dipahami ketika siswa membangun sendiri pemahamannya melalui pengalaman nyata. 

Hasil observasi selama pembelajaran menunjukkan bahwa siswa lebih aktif 

bertanya, berdiskusi, dan bekerja sama dalam kelompok ketika menggunakan media 

Bulang. Siswa terlihat lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal pola bilangan serta 

lebih cepat mengenali bentuk keteraturan pola dibandingkan pembelajaran sebelumnya 

yang hanya menggunakan metode ceramah. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis budaya dapat meningkatkan hasil 

belajar, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika. Dengan 

demikian, media Bulang berbasis budaya dapat menjadi salah satu alternatif media 

pembelajaran inovatif yang efektif digunakan pada pembelajaran matematika sekolah 

dasar. 



ELEMENTARY  JOURNAL  Vol. 9  No. 1 – Juni 2026 

P-ISSN 2622-0431   E-ISSN 2829-1611 

 

230 
 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya 

dilakukan pada satu kelas dan satu materi pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media berbasis budaya pada materi 

matematika lainnya dan melibatkan jumlah sampel yang lebih luas. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas IV SD 

Negeri 101766 Bandar Setia, serta didukung oleh hasil analisis data yang mengacu pada 

rumusan masalah, dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran Bulang 

berbasis budaya berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar materi pola bilangan 

siswa kelas IV SD Negeri 101766 Bandar Setia. Penggunaan media Bulang membantu 

siswa memahami konsep pola bilangan secara lebih konkret, meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran, serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan 

menyenangkan. 

Berdasarkan pengujian statistik melalui Independent Samples t-Test, diperoleh 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001 yang berada di bawah batas 0,05. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H₀) tidak diterima, sedangkan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. Oleh karena itu, terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar 

antara kelompok siswa yang menggunakan media Bulang dan kelompok yang 

mengikuti pembelajaran secara konvensional. 

Selain itu, nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 82,00, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 72,14. Perbedaan nilai rata-rata tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran Bulang lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa penerapan media pembelajaran 

Bulang berbasis budaya memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar matematika siswa kelas IV pada materi Pola Bilangan.  
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